RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
GURU PENGGERAK

Satuan Pendidikan ~ : SMPN Negeri 2 Cibarusah

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Kelas / Semeter 11X, 2

Tema - Narrative Text

Sub Tema : Memberi dan meminta informasi terkait fairy tales, pendek dan sederhana
Topik 10

Alokasi Waktu : 10 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning di harapkan peserta

didik dapat :

1. Mampu memahami pengertian fairy tales dengan benar

2. Mampu menganalisis karakter, watak tokoh, setting di dalam fairy tales sederhana dengan teliti.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Langkah Kegiatan
Pendahuluan e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,
(2 Menit) memanjatkan syukur kepadaTuhan YME dan berdoa

untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari
Menyampaikan garis besar cakupan materi dan tehnik
penilaian
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Inti Stimulasi(observing)

(6 Menit)

e Guru menjelakan fairy tales adalah bagian dari narrative
teks.

e Siswa menyimak video yang diperlihatkan guru

e Siswa mengamati fungsi social, struktur teks dan unsur
kebahasaanya.

e Siswa mengamati pesan moral dari cerita fairy tales
(Cinderella).

Pernyataan/ldentifikasi masalah (questioning)

e Guru memberi umpan agar murid bertanya tentang hal
yang belum di mengerti.

e Siswa mempertanyakan gagasan utama, informasi rinci
dan informasi tertentu dari teks naratif yang telah
diperlihatkan.

Pengumpulan data

e Siswa berlatih menemukan gagasan utama informasi
rinci dan informasi tertentu

Data Processing
e Guru meminta siswa untuk membuat kelompok dan
berdiskusi untuk mendalami teks naratif lisan dan tulis
yang berada dalam fairy tales (Dongeng).




Secara berkelompok siswa menganalisis beberapa teks
dari narrative yang telah ditayangkan dengan focus pada
karakter, watak tokoh, setting/tempat yang ada disebuah
cerita.

Communicating

Secara berkelompok siswa menceritakan kembali fairy
tales (Dongeng) sederhana secara singkat yang telah
ditayangkan dengan memperhatikan fungsi social,
struktur dan unsur kebahasaan.

Kegiatan Penutup
(2 Menit)

N

Menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari
Penugasan
Menyampaikan kegiatan yang akan datang.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Teknik Penilaian

a. Sikap

Penilaian sikap dalam pembelajaran pada KD ini meliputi :

1. Penilaian Observasi
2. Jurnal Perkembangan sikap

b. Ketrampilan

Penilaian ketrampilan dalam pembelajaran KD ini meliputi :
1. Penilaian unjuk kerja
2. Penilaian porto folio

c. Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini meliputi :
1. Tes Formatif di setiap pertemuan, yakni penugasan melalui Lembar Kerja

2. Tes Sumatif melalui

keseluruhan IPK dalam KD selesai tercapai, berupa soal pilihan ganda
3. Tes Lisan dilakukan pada setiap pertemuan.

Mengetahui
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Cibarusah, 05 Januari 2022

Guru Mata Pelajaran,

TITIN LIA HASANAH.S.Pd

NIP. 19690601 199203 1 010

penilaian Ulangan Harian yang dilakukan setelah



Cinderella

Once upon a time, there was a beautiful girl named Cinderella. She lived with her wicked
stepmother and two stepsisters. They treated Cinderella very badly. One day, they were invited
for a grand ball in the king’s palace. But Cinderella’s stepmother would not let her go.
Cinderella was made to sew new party gowns for her stepmother and stepsisters, and curl their
hair. They then went to the ball, leaving Cinderella alone at home.

Cinderella felt very sad and began to cry. Suddenly, a fairy godmother appeared and said,
“Don’t cry, Cinderella! I will send you to the ball!” But Cinderella was sad. She said, “I don’t
have a gown to wear for the ball!” The fairy godmother waved her magic wand and changed
Cinderella’s old clothes into a beautiful new gown! The fairy godmother then touched
Cinderella’s feet with the magic wand. And lo! She had beautiful glass slippers! “How will I go
to the grand ball?” asked Cinderella. The fairy godmother found six mice playing near a
pumpkin, in the kitchen. She touched them with her magic wand and the mice became four shiny
black horses and two coachmen and the pumpkin turned into a golden coach. Cinderella was
overjoyed and set off for the ball in the coach drawn by the six black horses. Before leaving. the
fairy godmother said, “Cinderella, this magic will only last until midnight! You must reach home
by then!”

When Cinderella entered the palace, everybody was struck by her beauty. Nobody, not even
Cinderella’s stepmother or stepsisters, knew who she really was in her pretty clothes and shoes.
The handsome prince also saw her and fell in love with Cinderella. He went to her and asked,
“Do you want to dance?” And Cinderella said, “Yes!” The prince danced with her all night and
nobody recognized the beautiful dancer. Cinderella was so happy dancing with the prince that
she almost forgot what the fairy godmother had said. At the last moment, Cinderella remembered
her fairy godmother’s words and she rushed to go home. “Oh! I must go!” she cried and ran out
of the palace. One of her glass slippers came off but Cinderella did not turn back for it. She
reached home just as the clock struck twelve. Her coach turned back into a pumpkin, the horses
into mice and her fine ball gown into rags. Her stepmother and stepsisters reached home shortly
after that. They were talking about the beautiful lady who had been dancing with the prince.

The prince had fallen in love with Cinderella and wanted to find out who the beautiful girl was,
but he did not even know her name. He found the glass slipper that had come off Cinderella’s
foot as she ran home. The prince said, “I will find her. The lady whose foot fits this slipper will
be the one I marry!” The next day, the prince and his servants took the glass slipper and went to
all the houses in the kingdom. They wanted to find the lady whose feet would fit in the slipper. All
the women in the kingdom tried the slipper but it would not fit any of them. Cinderella’s
stepsisters also tried on the little glass slipper. They tried to squeeze their feet and push hard into
the slipper, but the servant was afraid the slipper would break. Cinderella’s stepmother would
not let her try the slipper on, but the prince saw her and said, “Let her also try on the slipper!”
The slipper fit her perfectly. The prince recognized her from the ball. He married Cinderella and
together they lived happily ever after






